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MASIH menjalani program pengobatan

kanker darah (leukemia) di RSUP Dr Sardjito

Yogyakarta, Ibnu Karas Isdimas (6) belum

bisa bersekolah dan sementara tinggal di ru-

mah singgah.

"Protokol kemoterapi 17 minggu sudah ber-

jalan 15 minggu. Perkembangannya mem-

baik, mau makan juga," ungkap ibunda Ibnu,

Rasinem (44) saat datang di Redaksi KR,

Kamis (20/11).

Warga Dusun Gunung Duwur RT 002 RW

009 Gumelem Kulon  Susukan Banjarnegara

ini menyebutkan meski benjolan yang di ba-

wah dagu sudah hilang namun di dalam dada

tumbuh lagi di jalan napas. "Ibnu anak satu-

satunya, kami sekeluarga terus mengupaya-

kan kesembuhan Ibnu agar bisa menggapai

cita-cita membanggakan keluarga," ungkap

Rasinem

Namun diakui Rasinem, meski pengobatan

dengan BPJS namun biaya operasional se-

hari-hari juga obat yang tidak ditanggung

BPJS cukup memberatkan keluarga. "Kami

berharap kepedulian kasih dari pembaca der-

mawan KR untuk meringankan beban kami

dalam upaya kesembuhan Ibnu," ucapnya.

Disebutkan, Ibnu didiagnosa menderita leu-

kemia sejak Mei 2022. "Awalnya demam ting-

gi, mata bengkak, banyak benjolan di tubuh.

Kemudian dibawa ke RSUD Banjarnegara

dan dirujuk ke RSUP Dr Sardjito dan men-

jalani pengobatan hingga saat ini," ungkap-

nya.  (Vin)

Kanker Hati Bersarang di Tubuh Davita
SUDAH sekitar tujuh bulan ini, Davi-

ta Safa Mujahid yang baru berusia 5 ta-

hun ini divonis dokter menderita kanker

hati. Anak dari pasangan Suwarno dan

Ngatmini tersebut saat ini masih men-

jalani pengobatan di RSUP Dr Sardjito

Yogyakarta untuk penyembuhan pe-

nyakitnya. 

"Awal terdeteksi penyakitnya, waktu

itu Davita mengalami panas tinggi, pe-

rutnya keras kemudian muncul ben-

jolan di tulang rusuk kanan sebelah ba-

wah," ungkap ibunda Davita, Ngatmini

saat datang ke Redaksi KR, Kamis

(20/10). 

Mengetahui kondisi anaknya, orang-

tua Davita yang merupakan warga Se-

gawe, RT 003 RW 008 Lempong Jena-

wi Karanganyar ini membawanya ke

bidan, namun tetap panas tinggi. Se-

lanjutnya dibawa ke dokter umum dan

disuruh untuk periksa di RSUD Sragen. 

Di RSUD Sragen, Davita dirontgen

dan diperiksa lebih lanjut, ternyata dike-

tahui terkena kanker hati. "Anak kami

kemudian dirujuk ke RSUP Dr Sardjito

Yogyakarta dan menjalani kemoterapi,

" papar Ngatmini. 

Dituturkan, kemoterapi dilaksanakan

sejak 30 Maret lalu  dan sudah selesai

sebanyak 16 minggu. Saat ini masih te-

rus dievaluasi, sehingga benjolan di

hati belum bisa dioperasi. 

Sambil menunggu proses pengobat-

an, keluarga ini tinggal di rumah sing-

gah di Yogyakarta. Otomatis  selama di

Yogya, orangtua Davita tidak bisa men-

cari nafkah, sehingga tidak ada pema-

sukan. 

Padahal kebutuhan untuk wira-wiri,

juga hidup sehari-hari, maupun vitamin

dan susu untuk Davita yang tidak terka-

ver jaminan sosial, memakan cukup

banyak biaya. Untuk itu keluarga yang

kurang mampu ini berharap adanya

bantuan dari pembaca KR.             (Ret)
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Ibnu Karas Isdimas
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Davita Safa Mujahid

TETAPI ia terpaksa berhenti ketika
orang yang tinggi kekar itu pun mel-
oncat dan berdiri dua langkah saja di
hadapannya.

ÓKau sangat menyakitkan hati kami
di sini,Óberkata orang yang kekar itu.
ÓSebenarnya aku pun tidak akan pe-
duli lagi, apakah kau akan mati kare-
na kesombonganmu. Tetapi kata-
katamu yang menusuk perasaan ka-
mi itu harus kau tebus.Ó

Agung Sedayu masih tetap sadar,
betapa kejengkelan serasa meng-
hentak-hentak dadanya. Karena itu,
maka ia pun mundur selangkah.

ÒAku tidak bermaksud demikian,Ò
katanya.

ÒDiam, diam. Kalau kau berani
menjawab sekali lagi, aku tampar

mulutmu.Ó
Agung Sedayu benar-benar tidak

menjawab. Sementara itu beberapa
orang telah bangkit pula dan menco-
ba menyabarkan orang yang tinggi
kekar itu, ÓSudahlah. Kau terlampau

membencinya, sehingga setiap kali
kau marah kepadanya. Sekarang ja-
ngan, jangan hiraukan lagi anak ben-
gal itu. Biarlah ia menerima akibat
langsung dari kebengalannya.Ó

ÒTetapi ia menghina kami.Ó
ÒBukan maksudnya. Anak itu se-

dang bingung karena adiknya yang
sakit itu.Ò

Orang yang tinggi kekar itu meng-
geretakkan giginya. Geramnya, ÓKau
masih bernasib baik. Pada suatu,
saat aku tidak akan bersedia menya-

barkan diri. Ingat, kau harus tahu
bahwa di seluruh daerah ini, tidak
ada seorang pun yang berani mela-
wan kehendakku. Semua orang-
orang ini tidak. Para petugas pun ti-
dak.Ó

Agung Sedayu tidak menyahut.
Kata-kata itu selalu diulang-ulangi-
nya.

ÒSudahlah, pergilah,Òberkata sese-
orang kepada Agung Sedayu, Ókalau
kau masih berdiri saja di situ, mung-
kin mulutmu benar-benar akan ber-
darah dan membengkak. Aku pernah
menyaksikan hal yang serupa pada
seorang anak muda yang sombong
seperti kau. Tetapi akhirnya anak itu
hampir mati ketakutan.Ó 

-(Bersambung)-f
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Deklarasi Milenial Berbudaya dan Berdaya
YOGYA (KR) - Dalam tribute

to 3 komponis bangsa bersama
Milenial goes to 2045 diungkap-
kan bahwa booming demografi
adalah aset dan investasi bang-
sa. Karenanya, untuk mem-
perkuat nilai Pancasila dan ke-
bangsaan sekaligus untuk me-
nyiapkan generasi yang berbu-
daya, mandiri, berkarakter dan
berdaya. 

"Kami mengikrarkan aspirasi

sebagai refleksi optimisme ge-
nerasi muda untuk menuju sa-
tu abad kemerdekaan RI," ujar
Sigit Sugito, panitia Deklarasi
Milenial, yang digelar di Monu-
men SO 1 Maret Benteng Vre-
denburg, Yogya, Senin (31/10).

Menurut Sigit, dalam dekla-
rasi Milenial tersebut ada 4
poin yang disampaikan, di an-
taranya ikut serta menjaga ni-
lai-nilai kebangsaan, kemanu-

sian, toleransi dan kesetaraan.
Juga selalu menggelorakan
lirik lagu Indonesia Raya seba-
gai spirit membangun Indone-
sia Jaya di 2045. Selain itu ge-
nerasi muda akan selalu  mem-
perkuat rasa nasionalisme me-
lalui spirit lagu Padamu Negeri
dan lagu Satu Nusa Satu Bang-
sa, sebagai napas untuk mene-
guhkan keindonesian. 

Dan meningkatkan kesadar-
an dan penguatan nilai kebang-
saan agar pemerintah DIY
memberi apresiasi pengharga-
an atas jasa karya seninya yang
luar biasa, serta mengharapkan
almarhum Kusbini dijadikan
Pahlawan Nasional dan didiri-
kan Museum Musik Kebangsa-
an untuk para komponis bang-
sa.

Dalam acara tersebut Guber-
nur DIY diwakili Kundha Ka-
budayaan. Juga diserahkan bu-
ku Kusbini kepada perwakilan
Pemda, wakil dari asrama-asra-
ma daerah, Duta keistimewaan,
dan tokoh masyarakat Sarwoto
Atmosutarno mantan Dirut PT
Telkom oleh penulis buku HM
Nasrudin Anshory CH.      (Rar)

* Penerbangan Tertentu Off* Perjalanan KA Tertentu Off
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Sejumlah kaum Milenial melakukan Deklarasi Berbudaya

dan Berdaya di Benteng Vredeburg.

Gelar Karya Siswa SDN Minomartani 1
YOGYA (KR) - SDN Minomar-

tani 1 Ngaglik Sleman berkolabo-
rasi dengan Komite Sekolah me-
ngadakan Gelar Karya Siswa di
halaman sekolah pada 28 Okto-
ber lalu. Kegiatan mengangkat
tema 'Sumpah Pemuda dan Bu-
daya Indonesia'.

Dalam kegiatan ini, seluruh
siswa kelas 1-6 yang telah dibagi
dalam kelompok-kelompok, me-
nampilkan berbagai kesenian
seperti tarian daerah, tari kreasi,
paduan suara, gerak dan lagu.
Siswa tampil semangat mengena-
kan kostum kreasi yang menarik.

Kepala SDN Minomartani 1
Waryanto di dampingi ketua pa-
nitia sekaligus guru kelas, Noor
Triwidianingsih menuturkan, ge-
lar karya siswa ini memperingati
Hari Sumpah Pemuda sekaligus
salah satu implementasi Kuriku-
lum Merdeka yaitu Projek Pe-
nguatan Profil Pelajar Pancasila. 

"Melalui kegiatan ini dan de-
ngan semangat Sumpah Pemuda
diharapkan terbangun profil pe-
lajar Pancasila yang berakhlak
mulia, berkebhinekaan global,
bergotong-royong, bernalar kritis
dan kreatif," terang Waryanto,
Selasa (1/11). 

Hadir dalam kegiatan antara
lain, Pengawas TK/SD Kapane-
won Ngaglik Isti Turmiasih, Du-
kuh Mlandangan Gilang Herna-
wan, Ketua Komite Sekolah Ria-
na Puspitawati serta para orang-
tua siswa. Acara semakin meriah
dengan pembagian doorprize.

Isti Turmiasih sangat meng-
apresiasi sekolah yang telah
menggelar gelar karya siswa ini
dengan sukses. Menurutnya, da-
lam kegiatan ini banyak nilai-ni-
lai positif untuk membentuk ka-
rakter siswa yang unggul, seperti

komunikasi dan kerja sama. "Ba-
nyak potensi siswa yang sebelum-
nya tidak diketahui, akan tam-
pak dalam kegiatan ini," katanya.

Riana Puspitawati mengata-
kan, komite terus meningkatkan
sinergitas dengan sekolah untuk
meningkatkan mutu pendidikan.
Dalam kegiatan gelar karya sis-
wa ini, komite bersama orang tua
siswa terlibat aktif sejak persiap-
an hingga hari H pelaksanaan. 

"Gelar karya siswa ini menjadi
pengalaman berharga bagi anak,"
katanya. (Dev)
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Siswa menampilkan kreativitasnya dalam Gelar Karya.


